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ABSTRAK 
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BIOBABARU KECAMATAN AMFOANG  
BARAT DAYATAHUN 2019 
 
Khristian Taunus,Vience Adoe*) 
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xii+ 31  halaman: tabel, gambar, lampiran 
Tinja merupakan bahan buangan yang banyak mendatangkan masalah  
dalam bidang kesehatan dan sebagai media bibit penyakit. Data yang diperoleh 
dari Puskesmas Manubelon menunjukan bahwa pada tahun 2018 terjadi 14 kasus 
diare. Sedangkan, jumlah jamban yang terdapat di Desa Bioba Baru sebanyak 34 
jamban leher anggsa, 4 jamban pleng sengan dan105 jamban cemplung. Namun 
demikian, didapati kondisi jamban tidak laik sehat yaitu tidak memiliki penutup, 
konstruksi dan fasilitas jamban tidak memadai serta perilaku masyarakat yang 
belum memanfaatkan jamban karena membuang tinja disembarang tempat.Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 
tentang pemanfaatan jamban keluarga di Desa Bioba Baru Tahun 2019 
 Jenis penelitian adalah penelitian survey deskriptif dengan pendekatan 
observasional. Variabel yang diteliti yaitu pengetahuan, sikap dan pemanfaatan 
jamban keluarga di Desa Bioba Baru. Populasi dalam penelitian ini adalah 163 
KK. Sampel dalam penelitian ini adalah 115 KK. Pengambilan sampel dilakukan 
secara random yang bertujuan agar sampel dapat mewakili semua KK di Wilayah 
Desa Bioba Baru. Data disimpulkan dengan cara wawancara dan observasi 
kemudiandianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian pada 115 responden didapatkan 33,0% memiliki tingkat 
pengetahuan baik, sebanyak 26,1% berpengetahuan cukup dan sebanyak 40,9% 
pengetahuannya kurang. Sikap responden tentang pemanfaatan jamban  sudah 
100% bersikap positif memanfaatkan jamban keluarga. Mayoritas 84,3% 
masyarakat telah memiliki dan memanfaatkan jamban.  
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan pengetahuan masyarakat  tentang 
pemanfaatan jamban keluarga di Desa Bioba Baru masih kurang, sedangkan sikap 
pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan jamban keluarga positif. Oleh karna 
itu di sarankan agar penyuluhan terus dilakukan kepada masyarakat untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan jamban keluarga. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Pemanfaatan Jamban 
Kepustakaan : 16 buah (1995-2017) 
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ABSTRACT 
 
THE KNOWLEDGE AND ATTITUDE OF COMMUNITY ON 
THE UTILIZATION OF FAMILY LATRINE IN BIOBABARU VILLAGE  
AMFOANGBARAT DAYA SUB DISTRICT IN 2019 
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xii+ 31 pages: tables, images, attachments 
 
Feses is a waste material that causes a lot of problems in the health sector and 
median. Data obtained from the Manubelon public health center shows that in 
2018 there were 14 cases of diarrhea.While the number of latrines in that the 
Bioba Baru village is 34 goose neck latrines, 4plengsengan latrine and 105 
cemplung latrine. However, it is found that the conditions of the latrinesis not, 
healthy, where, it does not have a lid, inadequate condition and facilities of toilets 
and behavior of people who have not used latrines because they dispose any 
where. The purpose of this study was to determine the knowledge and attitudes of 
the community on the utili zakon of family latrines in the Bioba Baru Village in 
2019.  
This type of research was descriptive survey research with an observational 
approach. The variables studied were knowledge, attitudes and utilization of 
family latrines in Bioba Baru Village. The population in this study was 163 
families. The sample in this study was 115 families. Sampling was done randomly 
with the aim that the sample could represent all the families in the 
BiobaBaruVillage Area. The data were concluded by means of interviews and 
observations then analyzed descriptively. 
The results of the study on 115 respondents found 33,0% had a good level 
of knowledge, as many as 26,1% had sufficient knowledge and as much as 40,9% 
had less knowledge. Respondents' attitudes on latrine utilization have been 100% 
positive. The majority of 84,3% of the community already owns and utilizes 
latrines 
Fromthese results it can be concluded that knowledge of the community regarding 
the use of family latrines in Bioba Baru Village are still lacking, while the attitude 
of community knowledge about the use of family latrines is positive.Therefore it 
is suggested that counseling should be continued to the community to increase 
knowledge about the use of family latrines. 
 
Keywords : Knowledge, Attitudes, Use of Latrines 
Literature : 16 pieces (1995 - 2017) 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sejalan dengan paradigma sehat, pembangunan kesehatan sekarang 
lebih ditekankan pada upaya preventif dan promotif termasuk upaya 
penyehatan lingkungan dan peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat 
kepada masyarakat yang mempunyai daya ungkit yang besar dalam 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Pemerintah mengarahkan 
peningkatan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap 
orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal melalui 
terciptanya masyarakat, bangsa dan negara Indonesia yang ditandai oleh 
penduduknya hidup dalam lingkungan dan perilaku sehat, memiliki 
kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil 
dan merata, serta memiliki derajat kesehatan yang optimal. (Anwar, 2001) 
Pembuangan tinja perlu mendapat perhatian khusus karena tinja 
merupakan salah satu bahan buangan yang banyak mendatangkan masalah 
dalam bidang kesehatan dan sebagai media bibit penyakit. Selain itu dapat 
menimbulkan pencemaran lingkungan pada sumber air dan bau busuk serta 
estetika. (Anwar, 2001) 
Salah satu penyakit yang ditularkan oleh tinja adalah penyakit diare. 
Penyakit ini termasuk dalam kategori sepuluh penyakit terbesar di wilayah 
Nusa Tenggara Timur (NTT). Pada tahun 2016, jumlah kasus diare yang 
ditemukan di NTT sebanyak 111.355 kasus dan pada tahun 2017 jumlah 
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penderita diare yang ditemukan berjumlah 113.148 kasus. Sedangkan data 
fasilitas jamban yang tercatat sebanyak 629.054 jamban leher angsa,  226.992 
jamban plengsengan, 114.061  jamban cemplung  (Profil Kesehatan Propinsi 
Nusa Tenggara Timur 2017). 
Diare juga termasuk dalam kategori sepuluh penyakit terbesar di 
Kabupaten Kupang yang merupakan salah satu kabupaten dengan wilayah 
terluas (11,53%) di NTT. Jumlah kasus diare di Kabupaten Kupang tercatat 
sebanyak 11.167 kasus. Sedangkan data fasilitas jamban yang tercatat 
sebanyak 33.513 jamban leher angsa, 11.849 jamban plengsengan dan 16.347 
jamban cemplung (Profil Kesehatan Kabupaten kupang 2016).    
Desa Bioba Baru merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Amfoang Barat Daya Kabupaten Kupang. Desa ini memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 713 jiwa yang terdiri dari 163 Kepala Keluarga. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Puskesmas Manubelon, jumlah kasus diare di Desa Bioba 
Baru tercatat sebanyak 14 kasus pada tahun 2018. Jumlah jamban yang dimiliki 
masyarakat di Desa Bioba Baru tercatat sebanyak 143 jamban yang meliputi 38 
jamban leher anggsa, 4 jamban plengsengan, dan 101 jamban cemplung.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Puskesmas Manubelon 
diketahui bahwa jamban plengsengan dan jamban cemplung yang digunakan 
masyarakat tidak memiliki penutup. Selain itu, konstruksi bangunan jamban 
dan fasilitas sanitasi jamban pun belum memadai. Dari segi pemanfaatan 
jamban, diketahui bahwa masih ada masyarakat yang membuang tinja bukan 
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pada tempatnya, melainkan di lingkungan sekitar, seperti di hutan atau kebun 
dan sebagainya.  
Menurut Notoadmodjo (2003), perilaku seseorang turut dipengaruhi 
oleh pengetahuan dan sikapnya. Melihat kondisi yang terjadi di Desa Bioba 
Baru tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT TENTANG 
PEMANFAATAN JAMBAN KELUARGA DI DESA BIOBA BARU 
KECAMATAN AMFOANG BARAT DAYA”. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 
pemanfaatan jamban keluarga di Desa Bioba Baru, Kecamatan Amfoang Barat 
Daya, Kabupaten Kupang. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum  
Mengetahui Tingkat Pengetahuan dan Sikap Masyarakat tentang 
Pemanfaatan Jamban Keluarga di Desa Bioba Baru, Kecamatan Amfoang 
Barat Daya, Kabupaten Kupang Tahun 2019. 
2. Tujuan Khusus 
a) Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 
jamban keluarga sebagai tempat pembuangan tinja. 
b) Untuk mengetahui sikap masyarakat tentang pemanfaatan jamban keluarga 
sebagai tempat pembuangan tinja. 
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c) Untuk mengetahui pemanfaatan jamban keluarga sebagai tempat 
pembuangan tinja 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Masyarakat 
Sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan penggunaan sarana 
jamban sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan. 
2. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan 
Menambah kepustakaan mengenai sanitasi jamban. 
3. Bagi Peneliti 
Memperdalam  wacana berpikir dalam melakukan penelitian 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Lingkup Sasaran 
Masyarakat Desa Bioba Baru, Kecamatan Amfoang Barat Daya, 
Kabupaten Kupang. 
2. Lingkup Lokasi 
Desa Bioba Baru, Kecamatan Amfoang Barat Daya, Kabupaten Kupang 
tediri dari 3 Dusun. 
3. Lingkup Materi 
Materi penelitian berkaitan dengan jamban yang termasuk dalam mata 
kuliah Dasar-Dasar Kesehatan Lingkungan (DASKES). 
4. Lingkup Waktu 
Penelitian  dilaksanakan pada bulan Mei 2019. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umun Tentang Pengetahuan 
  Pengetahuan sangat penting dalam memberikan wawasan terhadap sikap 
dan perbuatan seseorang. Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
pengetahuan atau tahu adalah mengerti setelah melihat, menyaksikan, 
mengalami atau diajar. Menurut Rusli Ngatimin pengetahuan adalah sebagian 
ingatan atas hal-hal yang telah dipelajari dan ini mungkin menyangkut 
mengingat kembali sekumpulan bahan yang luas dari hal-hal yang terperinci 
untuk teori, tetapi apa yang diberikan adalah menggunakan ingatan untuk 
keterangan yang sesuai. Sedangkan menurut Notoatmodjo, pengetahuan 
diartikan sebagai hasil tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan 
penginderaan terhadap obyek tertentu. Jadi pengetahuan adalah apa yang 
telah diketahui oleh setiap individu setelah penginderaan terjadi melalui 
pancaindera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, 
rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 
dan telinga. Selanjutnya, Rusli Ngatimin dengan menggunakan teori 
Benjamin S. Bloom, mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan bagian 
dari “cognitive domain” yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang (overt behavior) (Notoadmodjo 2003). 
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 Tujuan dari domain ini ditekankan tentang pengetahuan dalam hubungan 
pengembangan intelektual dan keterampilan yang terdiri dari 6 tingkatan 
yaitu : 
a. Tingkat Tahu (Know) Bila seseorang hanya mampu menjelaskan secara 
garis besar apa yang telah dipelajarinya. 
b. Tingkat Memahami/ Perbandingan secara menyeluruh (Comprehensive) 
Bila seseorang berada pada tingkat pengetahuan dasar dan dapat 
menerangkan kembali secara mendasar ilmu pengetahuan yang telah 
dipelajarinya. 
c. Tingkat Penerapan (Application) Bila seseorang telah mampu untuk 
menggunakan apa yang telah dipelajarinya dari satu situasi untuk 
diterapkan  pada situasi yang lain. 
d. Tingkat Analisis (Analysis) Bila seorang memiliki kemampuan lebih 
meningkat lagi. Ia telah mampu menerangkan bagian-bagian yang 
menyusun suatu bentuk pengetahuan  tertentu dan menganalisis hubungan 
satu dengan lainnya. 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Tingkat Sintesis (Syntesis) Bila seseorang memiliki di samping 
kemampuan untuk menganalisis iapun mampu untuk menyusun kembali 
baik ke bentuk semula maupun ke bentuk lain. 
f. Tingkat Evaluasi (Evaluation) Bila seseorang memiliki pengetahuan 
secara menyeluruh dari semua bahan yang telah dipelajarinya. Bahkan 
melalui kriteria yang ditentukan ia mampu mengevaluasi semua yang 
pernah dikerjakannya. Pengetahuan merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk tindakan seseorang.  
Indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan atau kesadaran terhadap kesehatan dapat dikelompokkan 
menjadi : 
1) Pengetahuan masyarakat tentang sakit dan penyakit yang meliputi : 
penyebab penyakit, gejala atau tanda-tanda penyakit, cara 
pengobatan, kemana mencari pengobatan, bagaimana cara 
penularannya dan bagaimana cara pencegahannya dan sebagainya. 
2)    Pengetahuan tentang cara pemeliharaan kesehatan dan cara hidup 
sehat, meliputi : pengetahuan tentang jenis-jenis makanan bergizi 
dan manfaatnya bagi kesehatan, pentingnya olah raga bagi 
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kesehatan, penyakit-penyakit dan bahaya merokok, minuman keras, 
narkoba dan sebagainya. 
3) Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan, meliputi pengetahuan 
tentang manfaat air bersih, cara pembuangan limbah sehat 
termasuk cara pembuangan tinja yang sehat dan sampah, manfaat 
pencahayaan dan penerangan rumah yang sehat, akibat polusi dan 
sebagainya. 
B. Pengertian Sikap (Attitude) 
Sikap merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap tidak dapat langsung 
dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang 
tertutup. Sikap secara nyata menunjukan konotasi adanya kesesuaian reaksi 
terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Sikap belum 
merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan “pre-
disposisi” tindakan atau perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi tertutup, 
bukan merupakan reaksi terbuka tingkah laku yang terbuka. 
(Notoatmodjo,2003). 
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Menurut Allport dalam Notoatmodjo (2003), sikap mempunyai 3 (tiga) 
komponen pokok yaitu : 
a. kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek. 
b. kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek.  
c. kecenderungan untuk bertindak (tend to behave). 
Ketiga komponen ini secara bersama membentuk sikap yang utuh (total 
attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, berpikir, 
keyakinan dan emosi memegang peranan penting. Seperti halnya dengan 
pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tingkatan, yakni : 
1) Menerima (Receiving) 
Menerima, diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan 
stimulus yang diberikan (objek). 
2) Merespons (Responding) 
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 
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3) Menghargai (Valuing) 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan 
orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat 
tiga. 
4) Bertanggung jawab (Responsible) 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan 
segala risiko adalah merupakan sikap yang paling tinggi.  
C.  Tinjauan Umum Tentang Jamban Keluarga 
1. Pengertian Jamban Keluarga 
Setiap rumah hendaknya mempunyai jamban sendiri yang merupakan 
salah satu hal penting dalam usaha pemeliharaan kesehatan lingkungan. Dalam 
pengertiannya jamban keluarga adalah suatu bangunan yang digunakan untuk 
membuang dan mengumpulkan kotoran/najis manusia yang lazim disebut 
kakus/WC, sehingga kotoran/najis tersebut tersimpan dalam suatu tempat 
tertentu dan tidak menjadi penyebab atau penyebar penyakit dan mengotori 
lingkungan pemukiman (DEPKES RI,2004). 
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2. Macam- macam Jamban. 
Jamban pedesaan di Indonesia dapat digolongkan menjadi dua macam 
yaitu jamban tanpa leher angsa dan jamban dengan leher angsa (DEPKES RI, 
2004). 
a. Jamban tanpa leher angsa: Jamban jenis ini mempunyai cara pembuangan 
     kotoran : 
1) Bila kotoran dibuang ke tanah, jamban ini sering disebut jamban 
      cemplung. 
2) Bila kotoran dibuang ke empang, jamban ini disebut jamban empang. 
3) Bila kotoran dibuang ke sungai, jamban ini disebut jamban sungai. 
4) Bila kotoran dibuang ke laut, jamban ini disebut jamban laut. 
b. Jamban dengan leher angsa: Jamban ini mepunyai dua cara yaitu : 
1) Tempat jongkok leher angsa berada langsung di atas galian penampung 
      kotoran. 
2) Tempat jongkok leher angsa tidak berada langsung di atas galian  
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     penampung kotoran. 
3. Syarat-syarat Jamban Sehat 
Menurut Dinkes Propinsi NTT (2017), jamban keluarga sehat adalah 
jamban yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut  
a. Tidak mencari sumber air minum, untuk itu jarak lubang penumpang 
kotoran harus berjarak kurang lebih 10 m dari sumber air minum dan 
kalau keadaan tanah liat yang retak-retak pada misim kemarau, demikian  
juga bila letak jamban di sebelah atas dari sumber air minum pada tanah 
yang miring , maka jarak tersebut hendaknya lebih dari 15 m. 
b.  Tidak berbau dan tinja tidak dapat dihinggapi oleh serangga maupun tikus. 
Untuk itu tinja harus tertutup rapat: misalnya dengan menggunakan leher 
angsa atau penutup yang rapat. 
c. Mudah dibersihkan dan aman digunakan, untuk itu harus dibuat dari 
bahan-bahan yang kuat dan tahan lama dan agar tidak mahal hendaknya 
gunakan bahan yang ada. 
d. Dilengkapi dinding kedap air dan atap, Ventilasi yang baik.  
e. Luas ruangan yang cukup dan penerangan cukup.  
         f. Lantai kedap air dan  tersedia air dan alat pembersih. 
13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
g. Sumur atau lubang penampung kotoran tidak pecah atau tidak  
berlubang yang memungkinkan lalat, tikus dan kecoa masuk. 
D. Pengaruh Tinja Terhadap Kesehatan Lingkungan 
1. Pengaruh Tinja terhadap sumber air bersih/ minum 
Pembuangan tinja yang tidak pada tempatnya seringkali berhubungan  
dengan kurangnya penyediaan air bersih. Kondisi-kondisi seperti ini akan 
       berakibat terhadap kesehatan. Di samping itu dapat pula menimbulkan 
       pencemaran lingkungan dan bau busuk serta estetika.  
Air yang telah tercemar mudah sekali menjadi media berkembangnya 
berbagai macam penyakit. Penyakit menular akibat pencemaran air dapat 
terjadi Karena berbagai macam sebab, antara lain karena alasan-alasan 
sebagai berikut : (Anwar Daud, 2003) 
a. Air merupakan tempat berkembang biaknya mikroorganisme termasuk 
mikroba patogen. 
b. Air yang telah tercemar tidak dapat digunakan sebagai air pembersih, 
sedangkan air bersih sudah tidak mencukupi sehingga kebersihan manusia 
dan lingkungannya tidak terjamin yang pada akhirnya menyebabkan 
manusia mudah terserang penyakit. Air secara fisik merupakan media 
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perantara dalam menularkan organisme penyakit. Air diminum sehingga 
mengakibatkan infeksi. Organisme Penyakit berada di air karena air 
tercemar oleh kotoran penderita. Penyakit yang termasuk dalam kategori 
ini antara lain kolera, tifus, dysentri, paratifus, hepatitis infektiosa, 
poliomyelitis, diare dan sebagainya. Oleh karenanya salah satu persyaratan 
fasilitas sumber air bersih seperti sumur, baik sumur dangkal maupun 
sumur dalam adalah harus mempunyai jarak 10 meter untuk tanah 
berpasir, minimal 15 meter untuk tanah liat dan untuk bebatuan (batu 
cadas) minimal 7,5 meter dari sumber pencemaran terutama dari septic 
tank (Anwar, 2003). 
2. Penyakit  yang ditularkan melalui tinja 
Pembuangan tinja di sembarang tempat dapat menimbulkan 
penularan berbagai penyakit. Adapun penyakit-penyakit yang dikeluarkan/ 
ditularkan melalui tinja antara lain : amoebiasis, ascariasis, cholera, 
shigellosis, poliomyelitis, dan typhus. 
Penyakit-penyakit yang dikeluarkan dalam tinja tersebut dikelompokkan 
ke dalam 4 golongan besar, seperti yang tercantum dalam Tabel 1 berikut 
ini: 
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Tabel 1  
Penyakit-Penyakit yang Ditularkan oleh Tinja 
Agent Penyakit 
Virus:  
 V. Hepatitis A 
V. Poliomyelitis 
 
Hepatitis A 
Polio ( Myelitis anterior acuta ) 
Bakteri : 
Vibrio Cholerae 
Escherichiacoli,enteropatogenit 
Salmonella typhii 
Salmonella paratiphii 
Shingella dysentriae 
 
Cholera  
Diare / Dysentrie 
Typhus abdominalis 
Paratyphus 
Dysentrie 
Protozoa  : 
Entamoeba hystolystica 
Balantidia coli 
 
Dysentri amoeba 
Balantidiasis  
Metazoa   
Ascariasis Lumbricoides 
Schistosoma 
Ascariasis 
Schistosomiasis 
     Sumber : Anwar, 2001 
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Skema penularan penyakit oleh tinja dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar1. Mekanisme penularan penyakit infeksi oleh tinja 
Sumber: Notoatmodjo, 1997 
 
Dari skema di atas tampak jelas bahwa peran tinja dalam penyebaran 
penyakit sangat besar. Di samping dapat mengkontaminasi makanan, 
minuman, sayur dan sebagiannya juga air, tanah, serangga (lalat, kecoa) dan 
bagian-bagian tubuh kita dapat terkontaminasi oleh tinja tersebut. Benda-
benda yang telah terkontaminasi oleh tinja dari seseorang yang sudah 
menderita suatu penyakit tertentu sudah tentu akan merupakan  penyebab 
penyakit bagi orang lain. 
MATI AIR 
TANGAN 
Makanan 
Minuman  
sayur-
sayuran dsb 
Penjamah 
(HOST) 
TINJA 
LALAT 
SAKIT TANAH 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey deskriptif 
dengan pendekatan wawancara dan observasional yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai  pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 
pemanfaatan jamban keluaraga di Desa Bioba Baru,Kecamatan Amfoang Barat 
Daya, Kabupaten Kupang. 
B. Kerangka Konsep Penelitian 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian 
C. Variabel  penelitian 
Variabel dalam penelitian ini Meliputi: 
1. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan jamban keluarga 
2. Sikap masyarakat tentang pemanfaatan jamban keluarga. 
3. Pemanfaatan jamban oleh masyarakat 
  
PENGETAHUAN 
MASYARAKAT 
SIKAP 
MASYARAKAT 
 
PEMANFAATAN 
JAMBAN 
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D. Definisi Operasional 
Tabel 2 
Definisi Operasional 
No Variabel 
penelitian 
Defenisi  Kriteria 
Objektif  
Skala 
pengukuran 
Alat ukur 
1 Pengetahuan 
Masyarakat  
Apa yang 
diketahui 
oleh 
masyarakat 
tentang 
pemanfaatan 
jamban  
≥ 75%  = Baik 
56-74%=Cukup 
≤ 55% = kurang 
Ordinal  Kuesioner 
2 Sikap 
Masyarakat 
Respon 
masyarakat 
tentang 
pemanfaatan 
jamban 
Positif  >50% 
Negatif ≤50% 
Nominal Kuesioner 
3 Pemanfaatan 
jamban 
Tindakan 
masyarakat 
dalam 
Pemanfaatan 
jamban 
Memanfaatkan  
Tidak 
memanfaatkan 
Nominal Checklist 
 
E.  Populasi dan Sampel 
  1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga yang berada 
di Desa Bioba Baru,Kecamatan Amfoang Barat Daya,Kabupaten Kupang, 
sebanyak 163 Kepala Keluarga, tahun 2018. 
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2. Sampel 
Besarnya sampel adalah 115 sampel yang diambil secara acak 
dengan sistem random sampling tanpa melihat strata dengan menggunakan 
rumus Slovin dan Nilai Alva 0,05% dengan rumus sebagai berikut: 
n =

1 +  ( ² )
 
Keterangan :  
n = Jumlah sampel penelitian (besarnya sampel yang diharapkan) 
N = Jumlah Populasi 
d  = α = 0,05 
 n =

 ( , )
 
n =
163
1 + (0,4075 )
 
 n =

,
  
n =
163
1,41
 
n = 115 KK 
Berdasarkan perhitungan tersebut diatas maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 115 KK 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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a. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh melalui teknik wawancara langsung 
dengan responden dan hasil observasi terhadap jamban yang dimanfaatkan 
responden dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan. 
b. Data Sekunder  
Data Demografi, data penyakit diare dan data jamban yang diperoleh dari 
Puskesmas Manubelon, Desa Bioba Baru,Kecamatan Amfoang Barat 
Daya, Kabupaten Kupang. 
G. Pengolahan Data 
Data diolah secara deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran dan informasi mengenai pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 
manfaat jamban keluarga di Desa Bioba Baru,Kecamatan Amfoang Barat 
Daya,Kabupaten Kupang. 
H. Analisis Data 
Data yang telah diolah dan dianalisis selanjutnya disajikan dalam 
bentuk tabel yang disertai dengan narasi. 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
1. Gambaran Umum Lokasi 
Desa Bioba Baru merupakan salah satu dari empat Desa yang ada 
di Kecamatan Amfoang Barat Daya. Luas wilayah Desa Bioba Baru 
adalah 21,49 km². 
Batas-batas wilayah Desa Bioba Baru sebagai berikut: 
Utara  : Desa Soliu 
Selatan : Desa Manubelon 
Barat   : Laut Sabu 
Timur   : Desa Letkole 
Berdasarkan data PendudukDesa Bioba Baru tahun 2019 tercatat 
jumlah penduduk sebanyak 713 jiwa yang terdiri dari 362 laki-laki dan 
351 perempuan dan jumlah KK di desa ini tercatat sebanyak 163 KK. 
 
 
 
. 
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2. Karakteristik Responden 
Tabel 3 
Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
di Wilayah Desan BiobaBaru 
Tahun 2019 
 
N0 Jenis Kelamin Jumlah 
Presentase 
% 
1. Laki- laki 99 86,1 
2. Perempuan 16 13,9 
Total 115 100 
Sumber : Data Primer Terolah, 2019  
Tabel 3 menunjukan jumlah responden menurut jenis kelamin laki-laki 99 
orang dengan persentase 86,1% dan jenis kelamin perempuan 16 orang 
dengan persentase 13,9%. 
Tabel 4 
 
Distribusi Responden Menurut Jenis pekerjaan  
di Wilayah Desa Bioba Baru 
Tahun 2019 
No  Jenis 
Pekerjaan 
Jumlah Persentasi 
% 
1 Guru  7 6,1 
2 Wiraswasta  3 2,6 
3 Petani 87 75,6 
4 IRT 16 13,9 
5 Honorer 1 0,9 
6 Bidan 1 0,9  
Total  115 100 
Sumber : Data Primer Terolah(2019) 
Pada umumnya pekerjaan responden di Desa Bioba Baru Kecamatan 
Amfoang Barat Daya adalah Petani seperti yang terlihat pada Tabel 
4sebanyak 87 (75,6 % ) responden bekerja sebagai petani, sedangkan 
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 sebanyak 16 (13,9%) responden bekerja sebagai ibu rumahtangga,  
sebanyak 7 (6,1%) responden bekerja sebagai guru, sebanyak 3 (2,6%) 
responden bekerja sebagai wiraswasta, sebanyak 1 (0,9%) bekerja sebagai 
pegawai honorer , dansebanyak1 ( 0,9%) bekerja sebagai bidan. 
Tabel 5 
 
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
di Desa Bioba Baru 
Tahun 2019 
 
No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 
Ʃ % 
1 SD 49 42,6 
2 SMP 25 21,8 
3 SMA 29 25,2 
4 Sarjana 12 10,4 
Total 115 100% 
 Sumber: Data Primer Terolah (2019) 
Tingkat pendidikan responden bervariasi dari jenjang pendidikan SD 
sampai tingkat Perguruan Tinggi (PT), dimana dari 115 responden 
umumnya berpendidikan SD sebanyak 49 orang(42,6 %) hal tersebut 
lebih jelas dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 6 
 
Distribusi Responden Menurut Golongan Umur  
Di Desa Bioba Baru 
Tahun 2019  
 
No Golongan Umur (Tahun) Jumlah % 
1 < 25 4 3,4 
2 26 – 30 10 8,6 
3 31 – 35 21 18,2 
4 36 – 40 16 14,0 
5 41 – 45 10 8,6 
6 46 – 50 22 19,2 
7 51 – 55 3 2,6 
8 56 – 60 11 9,6 
9 61 – 65 13 11,4 
10 66 – 70 2 1,8 
11 71 – 75 3 2,6 
          Jumlah  115 100 
Sumber: Data PrimerTerolah, 2019 
Tabel 6 menunjukanbahwadari 115 responden menunjukan bahwa 
kelompok umur yang lebih dominan ada  pada kelompok umur 46 – 50 
tahun dengan persentasi 19,2%. 
3. Hasil Penelitian 
a. Pengetahuan 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bioba Baru selama 4 hari dengan 
menggunakan kuesioner yang berisi 9 pertanyaanterkait 
pengetahuantentang  pemanfaatan jamban kepada 115 responden 
sebagai sampel. Hasil penelitian tersebut disajikan dalam bentuk tabel 
berikut. 
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Tabel 7 
 
Pengetahuan Responden tentang Pemanfaatan Jamban Keluarga 
di Wilayah Desa Bioba Baru 
Tahun 2019 
 
No  Pengetahuan  Jumlah  % 
1 Baik  38 33,0 
2 Cukup  30 26,1 
3 Kurang  47 40,9 
Total  115 100 
Sumber : data terolah, 2019 
Tabel 7 menunjukan bahwa dari 115 responden yang diwawancara 
sebanyak 38 orang (33,0%) berpengetahuan baik sedangkan 30orang 
(26,1%) berpengetahuan cukup,dan 47 orang (40,9%) berpengetahuan 
kurang. 
b. Sikap 
Tabel 8 
Sikap Responden Tentang Pemanfaatan JambanKeluarga 
di wilayah Desa Bioba Baru 
Tahun 2019 
 
No Sikap Jumlah % 
1 Positif 115 100 % 
2 Negatif  0 0 
Jumlah 115 100 % 
  Sumber : Data Primer Terolah (2109) 
Tabel 7 menunjukan bahwa  dari hasil penelitian tentang sikap terhadap 
115 responden menunjukkan bahwa semua responden (100%)bersikap 
positif  tentang memanfaatkan jamban. 
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c. PemanfaatanJamban 
Tabel 9 
 
Kepemilikan danPemanfaatan JambanKeluargadi 
wilayah Desa Bioba Baru 
Tahun 2019 
 
No  Kepemilikan 
jamban 
Pemanfaatan jamban  Jumlah % 
Memanfaatkan Tidak 
memanfaatkan 
Jumlah % Jumlah % 
1 Memiliki  97 84.3 - - 97 84,4 
2 Tidak 
memiliki 
11 9,6 7 6,1 18 16,6 
Total  108 93,9 7 6,1 115 100 
Sumber  : Data Primer Terolah (2109) 
Dari hasil penelitian tentangkepemilikan jamban responden danpemanfaatan 
jamban keluarga, yangmemiliki jamban dan memanfaatkan sebanyak 97 
(84,3%), sedangkan tidak memiliki namun memanfaatkan jamban 11 
(9,5%), dan  sebanyak 7(6,1%)tidakmemilikidantidak memanfatkan jamban. 
 
B. Pembahasan 
 
1. Pengetahuan 
Pengetahuan sangat penting dalam memberikan wawasan 
terhadap sikapseseorang. Dari 115 responden yang diwawancara 
menunjukkan sebanyak  orang 38 (33,1%) mempunyai pengetahuan 
baik, sedangkan 30 orang (26,1%)berpengetahuan cukup dan sebanyak 
47 orang (40,8%) berpengetahuan kurang.Komponen pengetahuan 
tentang jamban keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat 
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penting untuk diketahui oleh masyarakat dalam pemanfaatan jamban 
keluarga. 
Menurut Notoatmodjo(2003),Pengetahuan masyarakat tentang 
pemanfaatan jamban adalah sejauh mana masyarakat tahu akan jamban, 
manfaat jamban, jamban yang memenuhi syarat kesehatan, akibat-
akibat dan penyakit-penyakit yang ditimbulkan bila tidak 
memanfaatkan jamban. Memahami suatu objek bukan sekedar tahu 
terhadap objek tersebut, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang 
tersebut harus dapat menginterpretasikan secara benar tentang objek 
yang diketahui. Misalnya orang yang memahami pentingnya 
pemanfaatan jamban yang baik dan benar, maka orang tersebut harus 
dapat menjelaskan mengapa pemanfaatan jamban penting.Pengetahuan 
merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil dari tahu seseorang 
terhadap objek tertentu. Pengetahuan dapat diketahui oleh setiap 
individu setelah penginderaaan terjadi melalui pancaindera manusia, 
yakni inderasentuhan, penglihatan, pendengaran, 
penciumandanpengecapan. Sebagian besar pengetahuan seseorang 
diperoleh melalui mata dan telinga. 
Secara umum responden dalam penelitian ini telah mengetahui 
tentang pemanfaatan jamban/WC, kemudian yang perlu diperhatikan 
dalam bagunan jamban, jamban yang memenuhi syarat kesehatan, jarak 
lubang jamban dengan air bersih dan setelah buang air besar jamban 
perlu disiram. Namun, masih ada responden yang belum 
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memahamiakibat bila buang air besar tidak memanfaatkan jamban, 
penyakit yang ditimbulkan oleh tinja bila buang air besar sembarang, 
dan penularan penyakit yang ditularkan oleh tinja bila dibuang di 
sembarang tempat. 
2. Sikap 
Dalam hal ini, sikap merupakan respon seseorang terhadap suatu 
stimulus atau objek seperti pemanfaatan jamban. Sikap secara nyata 
menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus 
tertentu yang dalam kehidupan sehari- hari merupakan reaksi yang 
bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Sikap merupakan reaksi 
tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka tingkah laku yang terbuka. 
(Notoatmodjo,2003). 
Tabel 8 menunjukan bahwa dari hasil penelitian tentang sikap 
terhadap 115 responden menunjukkan bahwa semua responden 
(100%)bersikap positif tentangpememanfaatanjamban.Dari kuisioner 
yang diberikan kepada responden, semua responden memperoleh nilai 
>50%. 
3. Pemanfaatan 
Berdasarkan tabel  9dari hasil penelitian 
tentangkepemilikandanPemanfaatan Jamban Keluarga, sebanyak 
97(84,3%)responden sudah memiliki  jamban dan 
memanfaatkannya.Sebanyak 11(9,6%)  
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respondentidakmemilikijamban namunmemanfatkan jamban tetangga, 
sedangkan 7(6,1%) responden tidak memiliki jamban dan tidak 
memanfatkanjamban. Responden yang tidak memiliki jamban dan 
menggunakan jamban tetangga karena mereka masih tinggalbersama 
dengan orang tua.Sedangkanrespondenyang tidak memiliki jamban 
dan tidak  memanfaatkan dipengaruhi oleh faktor 
ekonomi.Berdasarkangambarantersebut, 
makadipandangperlubagimasyarakat di 
DesaBiobaBaruuntukmemperolehtambahaninformasi/pengetahuanterk
aitpemanfaatanJamban, 
sehinggakesadarandanperanmasyarakatdalamupayaPemanfaatanJamba
nkeluargadapatditingkatkan agar 
tidakmencemarilingkungandanmenyebabkanpenyakit 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan dan sikap 
masyarakat tentang pemanfaatan jamban keluarga di Wilayah Desa Bioba 
Baru dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar (40,9%) masyarakat di Desa Bioba Baru memiliki tingkat 
Pengetahuan kurang tentang Pemanfaatan Jamban.  
2. Masyarakat di Desa Bioba Baru memiliki Sikap positif tentang 
Pemanfaatan Jamban. 
3. Mayoritas (84,3%) masyarakat di desa bioba baru telah memiliki dan 
Memanfaatkan Jamban.  
B. Saran 
Dengan mempertimbangkan kondisi yang ada di lokasi penelitian, 
penulis kemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Pihak Puskesmas Manubelon perlu meningkatkan penyuluhan sesuai 
dengan tingkatan pengetahuan (cognitive domain) masyarakat yang 
terfokus pada peningkatan pemanfaatan dan pemeliharaan jamban 
keluarga; baik melalui Posyandu, kegiatan kelompok tani, kegiatan 
pemuda maupun kegiatan-kegiatan masyarakat lainnya. 
2. Masyarakat perlu mengikuti penyuluhan dari puskesmas agar menambah 
wawasan pengetahuan dalam memanfaatkan jamban keluarga. 
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3. Perlunya menanamkan pengertian pada masyarakat bahwa membangun 
jamban sederhana dan memenuhi syarat kesehatan tidak mesti 
memerlukan biaya yang mahal. 
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Lampiran 1 
DAFTAR  PERTANYAAN KUESIONER PENGETAHUAN MASYARAKAT 
TENTANG PEMANFAATAN JAMBAN  KELUARGA DI DESA BIOBA BARU, 
KECAMATAN AMFOANG BARAT DAYA, KABUPATEN KUPANG. 
 
IDENTITAS RESPONDEN : 
1. Nama Responden : 
2. U m u r : 
3. Agama : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Pekerjaan : 
6. Alamat :  Dusun …………../ RT ………….. 
Desa/ Kelurahan ……………………….. 
Kecamatan: 
Kabupaten : 
 
A. PERTANYAAN TENTANG PENGETAHUAN : 
 
1. Menurut saudara/i apa itu Jamban/WC ? 
a. Sebagai tempat membuang air besar dan air kecil 
b. Sebagai tempat buang air kecil saja 
c. Sebagai tempat mandi & mencuci 
d. Sebagai tempat buang air besar saja 
2. Menurut saudara/i apa Manfaat jamban keluarga/ WC ? 
a. Dapat mencegah bersarangnya serangga, mencegah terjadinya  
    pencemaran pada lingkungan/ sumber air dan penyebaran penyakit 
b. Dapat mencegah pencemaran pada sumber air 
c. Dapat mencegah bau busuk 
d. Dapat mencegah Vektor 
3. Menurut saudara/i apa yang perlu diperhatikan dalam bangunan jamban keluarga ? 
a. Lubang pembuangannya tertutup, dan jambannya selalu dibersihkan 
b. Lubang pembuangannya tertutup 
c. Terlindung dari penglihatan orang lain 
d. Terlidung dari sinar matahari dan hujan 
4. Menurut saudara/i Jamban yang memenuhi syarat kesehatan yaitu .... 
a. Tidak mengotori  sumber air, bebas dari serangga dan tikus, tidak berbau,  
  serta mudah dibersihkan/ mudah digelontor. 
b. Tidak mengotori sumber air/ bebas dari serangga dan tikus 
c. Tidak menimbulkan berbau 
d. Tidak mudah dilihat 
5. Menurut saudara/i jarak lubang jamban dengan sumber air bersih/sumur adalah .... Meter 
a. Lebih dari 10 meter 
b. 10 meter 
c. 9 - 10 meter 
d. Kurang dari 9 meter 
6. Menurut saudara/i apa akibat bila buang air besar tidak memanfaatkan jamban ? 
a. Dapat mengotori lingkungan/ sumber air, dapat menjadi sarang serangga  
    dan menimbulkan penyebaran penyakit 
b. Dapat mengotori lingkungan/ mengotori sumber air 
c. Dapat menimbulkan bau busuk 
d. Tidak menyebabkan apa- apa 
7. Menurut saudara/i Penyakit yang dapat ditimbulkan oleh tinja bila dibuang di sembarang tempat 
? 
a. Diare, sakit perut, cacingan. 
b. Sakit perut/ cacingan 
c. Penyakit kulit/ Gatal- gatal 
d. Demam  
8. Menurut saudara/i, penularan penyakit dari tinja yang di buang sembarang tempat, dapat melalui 
.... 
a. Dari tinja melalui air, tangan, serangga dan tanah ke makanan 
b. Dari tinja melalui air/ serangga ke makanan 
c. Dari tinja melaui tangan/ tanah ke makanan 
d. Dari hidung melalui udara ke makanan 
9. Menurut saudara/i, setelah Buang Air Besar  di jamban perlu .... 
a. disiram dengan air,  
b. cuci pakai sabun 
c. dibiarkan begitu saja 
d. ditutup 
Lampiran 2 
SIKAP MASYARAKAT TENTANG PEMANFAATAN JAMBAN  KELUARGA DI 
DESA BIOBA BARU, KECAMATAN AMFOANG BARAT DAYA, KABUPATEN 
KUPANG. 
 
B. Lembaran Observasi/Ceklist pernyataan sikap tentang pemanfaatan jamban keluarga 
 
N
o 
Pernyataan 
Kriteria 
Setuju Tidak 
Setuju 
1 Menurut Bapak/Ibu, sebaiknya membuang tinja di 
jamban! 
  
2 Menurut Bapak/Ibu, untuk menghindari pencemaran 
terhadap air bersih, jarak jamban dengan sumber air 
bersih 10 meter ! 
  
3 Menurut Bapak/Ibu, jika Buang Air Besar disembarang 
tempat dapat merugikan kesehatan masyarakat! 
  
4 Menurut Bapak/Ibu, Jamban perlu disiram dan 
dibersihkan setelah selesai Buang Air Besar ! 
  
5 Menurut Bapak/Ibu, Semua anggota keluarga wajib 
membuang tinja di jamban! 
  
6 Bapak/Ibu wajib memberitahukan anak-anak untuk 
Buang Air Besar di jamban! 
  
7 setelah mendengar penyuluhan Bapak/Ibu memelihara 
jamban yang memenuhi syarat! 
  
8 Apakah Petugas kesehatan perlu memberi penyuluhan 
tentang jamban sehat! 
  
9 setiap jamban Sebaiknya memiliki Septic Tank untuk 
saluran peresapan tinja! 
  
 
 
 
 C.  PERTANYAAN TENTANG PEMANFAATAN JAMBAN KELUARGA 
Apakah Anda memanfaatkan jamban keluarga sebagai tempat buang air  
besar? 
a. Memanfaatkan jamban 
b. Tidak memanfatkan jamban 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 INSPEKSI JAMBAN KELUARGA 
DESA   : 
RT/RW   : 
JENIS SARANA   : 
NAMA KK  : 
 
No Pernyataan  Ya Tidak 
1.  Apakah jarak dari lubang penampungan kotoran atau dinding 
resapan jamban kurang dari 10 m dari SPT / SGL?  
  
2.  Apakah jarak dari lubang penampungan kotoran atau dinding 
resapan kurang dari 10 m, apakah lubang resapan tersebut dibagian 
yang lebih tinggi dari sumber SPT/SGL? 
  
3.  Apakah air buangan dari septictank lubang penampungan kotoran 
di alirkan ke sungai/ laut/kolam? 
  
4.  Apakah didalam /sekitar jamban terdapat lalat/ kecoak ?   
5.  Apakah lantai jamban kotor?   
6.  Apakah luas slab jamban kuramg dari 1m²?   
7.  Apabila jamban cemplung atau plengsengan, apakah lubang 
jamban /jongkok tidak dilengkapi penutup. 
  
 
8.  
apakah luas slab jamban kurang dari 1m²   
9.  Apakah saluran jamban tidak mudah glontor    
10.  Apakah tidak tersedia sabun di jamban    
11.  Apakah jamban tidak dilengkapi bak penampung air, apakah 
terdapat jentik nyamuk . 
  
 
 
Skor risiko pencemaran : 8-11  = tinggi  
   4-7 = sedang 
   0-3 = rendah 
PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG PEMANFAATAN JAMBAN   KELUARGA DI DESA BIOBA BARU 
TAHUN 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 BAIK CUKUP KURANG
1 PB 29 SMP IRT 0 1 1 1 0 1 1 0 1 6 67    √
2 AB 35 SMA IRT 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 89    √
3 AN 71 Sarjana Wiraswasta 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 89    √
4 YB 50 SD Petani 1 1 1 1 1 1 0 0 0 6 67    √
5 FN 33 SMP IRT 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 89    √
6 MT 21 SMA IRT 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 78    √
7 AS 31 SMP Petani 0 1 1 0 0 0 1 0 1 4 44    √
8 ET 31 Sarjana guru 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 78    √
9 YN 34 SMP IRT 1 0 0 0 0 1 1 0 1 4 44    √
10 IR 42 SMP Wiraswasta 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 78    √
11 ST 46 SD Petani 0 1 1 1 1 0 0 1 1 6 67    √
12 MB 36 SMP IRT 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4 44    √
13 YN 40 SD Petani 1 1 0 0 0 0 1 0 1 4 44    √
14 SN 43 SD IRT 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 67    √
15 MB 36 SD IRT 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 67    √
16 FW 56 Sarjana guru 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 78    √
NO JUMLAH %
VARIABEL PENGETAHUAN KRITERIA
RESPONDER UMUR PENDIDIKAN PEKERJAAN
17 NB 47 SMP Petani 1 0 1 0 1 0 0 0 1 4 44    √
18 NB 42 SMA Petani 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 78    √
19 YN 44 SD Petani 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 67    √
20 DB 31 SMP IRT 1 0 0 1 1 0 0 0 1 4 44    √
21 CT 21 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 78    √
22 DS 74 SD Petani 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4 44    √
23 DS 26 SMA Petani 1 0 1 0 0 1 0 0 1 4 44    √
24 MN 52 SD IRT 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 89    √
25 MS 46 SD Petani 0 0 1 0 0 1 0 0 1 3 33    √
26 NB 50 SD Petani 1 0 1 1 1 0 0 1 1 6 67    √
27 NN 47 SMA Petani 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 89    √
28 MN 60 SD Petani 0 0 1 0 0 1 0 1 1 4 44    √
29 MN 65 SMP IRT 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 44    √
30 EK 64 Sarjana Petani 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 78    √
31 OT 42 SD Petani 1 0 0 0 0 0 1 0 1 3 33    √
32 MN 47 SD Petani 1 0 0 0 1 0 0 0 1 3 33    √
33 AN 50 Sarjana guru 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89    √
34 YT 36 SMP Petani 1 0 1 1 0 1 0 1 1 6 67    √
35 AS 26 SMA IRT 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 89    √
36 IN 63 SMP Petani 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 67    √
37 AN 60 SD IRT 1 0 1 1 1 1 1 0 1 7 78    √
38 AN 59 SMP Petani 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4 44    √
39 KN 32 Sarjana guru 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7 78    √
40 FB 21 SMP Petani 1 1 0 1 0 0 0 0 1 4 44    √
41 ZN 47 SMP Petani 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 78    √
42 UN 65 SMP Petani 0 0 1 0 0 1 0 1 1 4 44    √
43 NM 22 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89    √
44 IB 56 SD Petani 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6 67    √
45 SS 60 SD Petani 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6 67    √
46 YS 42 SD Petani 0 1 0 0 1 0 0 0 1 3 33    √
47 LT 69 Sarjana Petani 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 78    √
48 YA 75 SD IRT 1 0 0 1 0 0 1 0 1 4 44    √
49 WM 52 Sarjana guru 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 78    √
50 RL 39 SMA IRT 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 78    √
51 AT 36 SMA Petani 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 78    √
52 NT 50 SD Petani 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4 44    √
53 NB 33 SD Petani 0 0 0 1 1 0 0 1 0 3 33    √
54 IK 34 SMP Petani 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4 44    √
55 LW 32 SMA Petani 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 78    √
56 JO 45 SMA Petani 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 78    √
57 SD 49 SMA Wiraswasta 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 67    √
58 SN 35 SMP Petani 1 1 1 0 0 1 0 1 0 5 56    √
59 AA 48 SD Petani 1 0 0 0 1 0 1 0 1 4 44    √
60 YN 32 SMA HONOR 1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 78    √
61 Mb 34 SMA Petani 1 1 1 0 1 1 1 0 1 7 78    √
62 MK 66 SD IRT 1 0 0 0 0 0 1 0 1 3 33    √
63 YB 40 SMA Petani 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 78    √
64 MB 40 SD Petani 1 0 0 1 0 0 1 0 1 4 44    √
65 AN 34 SMA Petani 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 78    √
66 MS 57 SMA Petani 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 67    √
67 NS 65 SD Petani 1 1 0 0 1 0 0 0 1 4 44    √
68 SN 49 SMA Petani 1 1 1 0 1 1 0 0 1 6 67    √
69 AN 48 SMA Petani 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6 67    √
70 BS 43 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89    √
71 YN 36 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 89    √
72 BT 36 Sarjana Petani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89    √
73 NS 39 SMP Petani 1 1 1 0 0 1 0 0 0 4 44    √
74 ST 40 SD Petani 1 1 0 1 1 0 1 1 0 6 67    √
75 MT 40 SD Petani 1 1 1 0 0 1 1 0 1 6 67    √
76 AN 57 SD Petani 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 44    √
77 EN 39 SD Petani 1 1 0 0 0 1 0 0 1 4 44    √
78 IT 26 SMP Petani 1 0 0 1 0 0 1 0 1 4 44    √
79 GB 38 SD Petani 1 1 0 0 1 0 0 0 1 4 44    √
80 MN 30 SMA Petani 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 78    √
81 OT 59 SD Petani 1 0 0 0 1 1 1 0 1 5 56    √
82 AB 50 SD Petani 1 0 1 0 1 0 0 0 1 4 44    √
83 YN 50 SMP Petani 1 1 0 1 0 1 0 1 1 6 67    √
84 MM 65 SMP Petani 1 0 0 0 1 0 1 1 0 4 44    √
85 NN 52 SD Petani 1 1 1 0 1 0 1 0 1 6 67    √
86 ET 36 SD Petani 1 1 0 0 0 1 1 0 0 4 44    √
87 RB 34 SD Petani 1 1 1 1 0 1 0 0 1 6 67    √
88 WT 64 SD Petani 1 0 1 1 1 0 0 0 0 4 44    √
89 LT 42 SD Petani 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 67    √
90 JA 28 Sarjana BIDAN 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 78    √
91 MB 62 SD Petani 1 0 1 0 1 0 1 0 0 4 44    √
92 YB 50 SMA Petani 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 89    √
93 DB 61 SMA Petani 1 0 0 1 1 0 1 1 0 5 56    √
94 AB 63 SD Petani 1 1 0 0 1 1 0 1 1 6 67    √
95 YB 62 SMA Petani 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 67    √
96 MB 61 SD Petani 1 0 0 1 0 1 1 0 0 4 44    √
97 IN 26 SMA Petani 1 1 1 0 1 1 0 0 1 6 67    √
98 YT 32 SMP Petani 1 0 1 0 1 0 0 0 1 4 44    √
99 MM 48 SD Petani 1 1 1 1 1 0 0 1 0 6 67    √
100 YN 28 Sarjana guru 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 78    √
101 YT 32 SMP Petani 0 1 0 0 1 0 0 1 1 4 44    √
102 FB 62 SD Petani 1 1 0 0 0 1 1 0 0 4 44    √
103 YB 30 SMP Petani 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 67    
104 CB 43 SD Petani 1 0 0 0 0 1 1 1 0 4 44    √
105 OB 46 SD Petani 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4 44    √
106 YB 48 SD Petani 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 44    √
107 MB 32 Sarjana guru 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89    √
108 AN 32 SD Petani 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 44    √
109 FS 57 SD Petani 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 44    √
110 SS 60 SD Petani 1 1 0 0 0 0 1 0 1 4 44    √
111 RB 29 SMP Petani 1 0 1 0 0 1 1 0 0 4 44    √
112 YN 34 SMA Petani 1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 78    √
113 EB 34 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 89    √
114          DN 49 SD Petani 1 0 0 1 0 0 1 1 0 4 44    √
115          OH 46 SD Petani 0 1 0 0 1 1 1 0 1 5 56    √
TOTAL
SIKAP MASYARAKAT TENTANG PEMANFAATAN JAMBAN KELUARGA DI DESA BIOBA BARU 
TAHUN 2019
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Positif Negatif
1 PB 29 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
2 AB 35 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
3 AN 71 SPG Wirasuasta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
4 YB 50 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
5 FN 33 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
6 MT 21 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
7 AS 31 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
8 ET 31 Serjana guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
9 YN 34 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
10 IR 42 SMP Wirasuasta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
11 ST 46 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
12 MB 36 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
13 YN 40 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
14 SN 43 SD IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
15 MB 36 SD IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
16 FW 56 Serjana guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
JUMLAH %
KRITERIA
NO RESPONDER UMUR PENDIDIKAN PEKERJAAN
VARIABEL PENGETAHUAN
17 NB 47 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
18 NB 42 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
19 YN 44 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
20 DB 31 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
21 CT 21 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
22 DS 74 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
23 DS 26 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
24 MN 52 SD IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
25 MS 46 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
26 NB 50 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
27 NN 47 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
28 MN 60 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
29 MN 65 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
30 EK 64 SPG Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
31 OT 42 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
32 MN 47 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
33 AN 50 Serjana guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
34 YT 36 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
35 AS 26 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
36 IN 63 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
37 AN 60 SD IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
38 AN 59 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
39 KN 32 Serjana guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
40 FB 21 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
41 ZN 47 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
42 UN 65 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
43 NM 22 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
44 IB 56 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
45 SS 60 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
46 YS 42 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
47 LT 69 Serjana Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
48 YA 75 SD IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
49 WM 52 Serjana guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
50 RL 39 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
51 AT 36 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
52 NT 50 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
53 NB 33 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
54 IK 34 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
55 LW 32 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
56 JO 45 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
57 SD 49 SMA Wirasuasta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
58 SN 35 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
59 AA 48 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
60 YN 32 SMA HONOR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
61 Mb 34 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
62 MK 66 SD IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
63 YB 40 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
64 MB 40 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
65 AN 34 SMS Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
66 MS 57 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
67 NS 65 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
68 SN 49 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
69 AN 48 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
70 BS 43 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
71 YN 36 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
72 BT 36 Serjana Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
73 NS 39 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
74 ST 40 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
75 MT 40 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
76 AN 57 SD Petani 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 100 √
77 EN 39 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
78 IT 26 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
79 GB 38 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
80 MN 30 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
81 OT 59 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
82 AB 50 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
83 YN 50 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
84 MM 65 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
85 NN 52 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
86 ET 36 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
87 RB 34 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
88 WT 64 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
89 LT 42 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
90 JA 28 Serjana BIDAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
91 MB 62 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 100 √
92 YB 50 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
93 DB 61 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
94 AB 63 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
95 YB 62 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
96 MB 61 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
97 IN 26 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
98 YT 32 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
99 MM 48 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
100 YN 28 Serjana guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
101 YT 32 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
102 FB 62 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
103 YB 30 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
104 CB 43 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
105 OB 46 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
106 YB 48 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
107 MB 32 Serjana guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
108 AN 32 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
109 FS 57 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
110 SS 60 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
111 RB 29 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
112 YN 34 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
113 EB 34 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
114          DN 49 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
115          OH 46 SD Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 100 √
TOTAL
KEPEMILIKAN JAMBAN DAN PEMANFAATAN JAMBAN KELUARGA DI DESA BIOBA BARU
TAHUN 2019
1 PB √ √
2 AN √ √
3 YB √ √
4 FN √ √
5 MT √ √
6 AS √ √
7 ET √ √
8 YN √ √
9 IR √ √
10 ST √ √
TIDAK MEMANFAATKAN NO RESPONDER MEMILIKI JAMBAN TIDAK MEMILIKI JAMBAN MEMANFAATKAN
11 MB √ √
12 YN √ √
13 SN √ √
14 MB √ √
15 FW √ √
16 NB √ √
17 YN √ √
18 DB √ √
19 CT √ √
20 DS √ √
21 DS √ √
22 MN √ √
23 MS √ √
24 NB √ √
25 NN √ √
26 MN √ √
27 EK √ √
28 OT √ √
29 MN √ √
30 AN √ √
31 YT √ √
32 AS √ √
33 AN √ √
34 KN √ √
35 FB √ √
36 ZN √ √
37 UN √ √
38 NM √ √
39 IB √ √
40 LT √ √
41 YA √ √
42 WM √ √
43 RL √ √
44 AT √ √
45 NT √ √
46 NB √ √
47 JO √ √
48 SD √ √
49 SN √ √
50 AA √ √
51 YN √ √
52 Mb √ √
53 MK √ √
54 YB √ √
55 MB √ √
56 AN √ √
57 NS √ √
58 SN √ √
59 AN √ √
60 BT √ √
61 NS √ √
62 ST √ √
63 AN √ √
64 IT √ √
65 GB √ √
66 MN √ √
67 OT √ √
68 AB √ √
69 YN √ √
70 MM √ √
71 NN √ √
72 ET √ √
73 RB √ √
74 WT √ √
75 LT √ √
76 JA √ √
77 MB √ √
78 DB √ √
79 AB √ √
80 YB √ √
81 IN √ √
82 YT √ √
83 MM √ √
84 YN √ √
85 YT √ √
86 YB √ √
87 CB √ √
88 OB √ √
89 YB √ √
90 MB √ √
91 AN √ √
92 FS √ √
93 SS √ √
94 RB √ √
95 EB √ √
96 AT √ √
97 YN √ √
98 MM √ √
99 AB √ √
100 NB √ √
101 MN √ √
102 IN √ √
103 AN √ √
104 SS √ √
105 YS √ √
106 IK √ √
107 LW √ √
108 MS √ √
109 BS √ √
110 YN √ √
111 MT √ √
112 EN √ √
113 YB √ √
114 MB √ √
115 FB √ √
TOTAL 79 18 11 7




INSPEKSI SANITASI JAMBAN KELUARGA DI DESA BIOBA BARU
TAHUN   2019
1 2 3 4 5
1 PB leher angsa 0 1 0 1 1
2 AN leher angsa 0 0 0 0 1
3 YB cemplung 0 0 0 1 1
4 FN cemplung 0 0 0 1 1
5 MT leher angsa 0 0 0 0 1
6 AS cemplung 0 1 0 1 1
7 ET cemplung 0 1 0 1 1
8 YN cemplung 0 1 1 1 1
9 IR leher angsa 0 0 0 0 1
10 ST cemplung 0 1 0 1 1
11 MB cemplung 0 1 0 1 1
12 YN cemplung 0 1 0 1 1
13 SN cemplung 1 0 0 1 1
14 MB cemplung 0 0 0 1 1
15 FW leher angsa 1 0 0 0 1
16 NB cemplung 0 1 0 1 1
17 YN cemplung 0 1 0 1 1
18 DB leher angsa 0 0 0 0 1
19 CT cemplung 0 1 0 1 1
20 leher angsa 1 0
NO RESPONDEN JENIS SARANA
DS 0 0 1
21 DS leher angsa 0 0 0 0 1
22 MN cemplung 0 1 0 1 1
23 MS cemplung 0 1 1 1 1
24 NB leher angsa 0 0 0 1 1
25 NN cemplung 0 1 0 1 1
26 MN cemplung 0 0 0 1 1
27 EK leher angsa 0 0 0 1 1
28 OT cemplung 0 1 0 1 1
29 MN cemplung 0 1 0 1 1
30 AN cemplung 0 1 0 1 1
31 YT cemplung 0 1 1 1 1
32 AS cemplung 0 1 1 1 1
33 AN cemplung 1 1 1 0 1
34 KN cemplung 0 1 0 1 1
35 FB leher angsa 1 1 0 0 1
36 ZN cemplung 0 1 0 1 1
37 UN cemplung 0 0 0 1 1
38 NM cemplung 0 1 0 1 1
39 IB leher angsa 1 0 0 0 1
40 LT leher angsa 1 0 0 0 1
41 YA cemplung 0 1 0 1 1
42 WM leher angsa 0 1 0 0 1
43 RL cemplung 0 1 0 1 1
44 AT leher angsa 0 1 0 0 1
45 NT cemplung 0 1 0 1 1
46 NB cemplung 0 1 0 1 1
47 JO leher angsa 0 1 0 0 1
48 SD cemplung 0 1 1 1 1
49 SN cemplung 0 0 0 1 1
50 AA leher angsa 1 1 0 1 1
51 YN plengsengan 0 1 0 0 1
52 Mb cemplung 0 0 1 1
52 MK cemplung 0 0 0 1 1
53 YB leher angsa 1 1 0 0 1
54 MB leher angsa 1 1 0 0 1
55 AN cemplung 0 1 1 1 1
56 NS cemplung 0 1 1 1 1
57 SN leher angsa 1 1 0 1 1
58 AN cemplung 0 0 0 1 1
59 BT leher angsa 1 0 0 0 1
60 NS cemplung 0 1 0 1 1
61 ST leher angsa 1 1 0 0 1
62 AN leher angsa 1 0 0 0 1
63 IT leher angsa 0 1 0 1 1
64 GB leher angsa 1 1 0 1 1
65 MN cemplung 0 1 0 1 1
66 OT cemplung 0 0 0 1 1
67 AB leher angsa 1 1 0 0 1
68 YN cemplung 0 1 0 1 1
69 MM cemplung 0 0 0 1 1
70 NN leher angsa 1 1 0 1 1
71 ET cemplung 0 1 0 1 1
72 RB cemplung 0 0 0 1 1
73 WT leher angsa 0 1 0 0 1
74 LT leher angsa 1 0 0 0 1
75 JA plengsengan 0 1 0 1 1
76 MB cemplung 0 0 1 1 1
77 DB plengsengan 0 1 0 1 1
78 AB cemplung 0 0 0 1 1
79 YB cemplung 1 1 0 1 1
80 IN cemplung 0 0 0 1 1
81 YT cemplung 0 1 0 1 1
82 MM cemplung 0 1 0 1 1
83 YN cemplung 0 1 0 1 1
84 YT leher angsa 0 1 0 0 1
85 YB cemplung 0 1 0 1 1
86 CB cemplung 1 0 0 1 1
87 OB leher angsa 1 1 0 0 1
88 YB leher angsa 0 0 0 0 1
89 MB cemplung 0 1 1 1 1
90 AN cemplung 0 1 0 1 1
91 FS cemplung 0 1 1 1 1
92 SS cemplung 0 1 0 1 1
93 RB cemplung 0 1 0 1 1
94 EB leher angsa 0 0 0 0 1
95 AT cemplung 0 0 0 1 1
96 YN cemplung 0 1 0 1 1
97 MM cemplung 0 0 0 1 1
INSPEKSI SANITASI JAMBAN KELUARGA DI DESA BIOBA BARU
6 7 8 9 10 11
0 0 0 0 1 0 3 rendah 
1 0 0 0 1 0 5 sedang
1 1 1 1 1 1 8 tinggi
1 1 1 1 1 0 7 sedang
1 0 0 0 1 0 3 rendah 
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
0 1 0 0 1 1 6 sedang
0 1 0 1 1 1 8 tinggi
0 0 0 0 1 1 3 rendah 
1 1 1 1 1 1 9 tinggi
0 1 1 1 1 1 8 tinggi
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
1 1 1 1 1 1 8 tinggi
0 0 0 0 1 0 3 rendah 
1 1 0 1 1 1 8 tinggi
1 0 1 1 1 1 8 tinggi
1 0 0 0 1 0 3 rendah 
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
KRITERIAJUMLAH
0 0 0 0 1 0 3 rendah 
0 0 0 0 1 1 3 rendah 
1 1 1 1 1 1 9 tinggi
0 1 0 1 1 1 8 tinggi
0 0 0 0 1 0 3 rendah 
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
1 1 1 0 1 1 7 sedang
1 0 0 0 0 0 3 rendah 
1 1 0 1 1 1 8 tinggi
0 1 1 1 1 1 8 tinggi
0 1 1 0 1 1 7 sedang
1 1 1 0 1 1 9 tinggi
0 1 0 1 1 1 8 tinggi
1 0 1 0 1 1 8 tinggi
0 1 1 0 1 1 7 sedang
1 0 1 0 1 0 6 sedang
1 1 0 1 1 1 8 tinggi
0 1 1 1 1 1 7 sedang
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
0 0 0 1 0 3 rendah 
0 0 0 0 1 0 3 rendah 
1 1 1 1 1 1 9 tinggi
1 0 0 0 1 0 4 sedang
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
1 0 0 0 1 0 4 sedang
0 1 0 1 1 1 7 sedang
1 1 1 1 1 1 9 tinggi
0 0 0 0 1 0 3 rendah 
0 1 1 0 1 1 8 tinggi
0 1 1 0 1 1 6 sedang
0 0 1 0 1 0 6 sedang
0 0 1 0 1 0 4 sedang
0 1 0 0 1 1 5 sedang
1 1 1 0 1 1 7 sedang
1 0 0 0 1 0 5 sedang
0 0 0 0 1 0 4 sedang
0 1 1 1 1 1 9 tinggi
0 1 1 0 1 1 8 tinggi
1 0 1 0 1 0 7 sedang
1 1 1 1 1 1 8 tinggi
0 0 0 0 1 0 3 rendah 
1 1 0 1 1 1 8 tinggi
0 0 0 0 0 0 3 rendah 
1 0 0 0 1 0 4 sedang
1 0 0 0 1 0 5 sedang
0 0 1 0 1 0 6 sedang
1 1 0 0 1 1 7 sedang
1 1 0 0 1 1 6 sedang
1 0 0 0 1 0 5 sedang
0 1 1 1 1 1 8 tinggi
1 1 1 1 1 1 8 tinggi
0 0 1 0 0 0 5 sedang
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
0 1 0 0 1 1 5 sedang
1 0 0 0 1 0 4 sedang
0 0 0 0 0 1 3 rendah 
0 1 1 0 1 0 6 sedang
1 1 0 1 1 1 8 tinggi
0 1 1 0 1 0 6 sedang
0 1 0 1 1 1 6 sedang
1 1 1 0 1 1 9 tinggi
1 1 0 0 1 1 6 sedang
1 1 0 1 1 1 8 tinggi
0 1 1 1 1 1 8 tinggi
1 1 0 1 1 1 8 tinggi
0 0 0 0 1 0 3 rendah 
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
0 1 1 1 1 1 8 tinggi
0 0 0 0 0 0 3 rendah 
1 0 0 0 1 0 3 rendah 
0 1 1 0 1 1 8 tinggi
1 1 1 0 1 1 8 tinggi
1 1 1 0 1 0 8 tinggi
0 1 0 0 1 1 6 sedang
0 1 1 1 1 1 8 tinggi
1 0 1 0 1 0 4 sedang
0 1 0 0 1 1 5 sedang
0 1 1 1 1 1 8 tinggi
1 1 1 1 1 1 8 tinggi
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